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Abstrak 

Titi Indacahyani, (2019): Penerapan Strategi Whole Brain Teaching untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa 

pada pembelajaran tema 8 lingkungan sahabat kita di kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 130 Pekanbaru dengan menerapkan strategi whole brain teaching. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat belajar siswa. Diantaranya 

sebagian siswa kurang mengerjakan tugasnya dengan tuntas, siswa mengerjakan 

tugas dengan mencontek, dan siswa tidak mencatat materi pada saat proses 

pembelajaran. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjeknya adalah 

guru dan siswa kelas V, sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan strategi 

whole brain teaching dan minat belajar. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, setiap siklus dua kali pertemuan. Adapun pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data dapat diketahui bahwa strategi whole brain teaching dapat 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tema 8 lingkungan sahabat 

kita. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan minat belajar siswa hanya 34,5%, 

setelah tindakan pada siklus I minat belajar siswa adalah 50,7% yang masih 

tergolong cukup tinggi. Pada siklus II meningkat menjadi 75,8% yang sudah 

tergolong tinggi. Dengan demikian strategi whole brain teaching dapat 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tema 8 lingkungan sahabat 

kita di kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 

Kata Kunci: Strategi Whole Brain Teaching, Minat Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

Titi Indacahyani, (2019): The Implementation of Whole Brain Teaching 

Strategy in Increasing Student Learning Interest 

on the Eighth Theme Environment is Our Friend 

at the Fifth Grade of State Elementary School 130 

Pekanbaru 

This research aimed at knowing the increase of student learning interest on the 

eighth theme Environment is Our Friend at the fifth grade of State Elementary 

School 130 Pekanbaru through the implementation of Whole Brain Teaching 

strategy.  This research was instigated by the low of student learning interest such 

as: some students did not finish their tasks completely, they cheated, and they did 

not note the material in the learning process.  It was a Classroom Action Research.  

The subjects of this research were the teacher and the fifth-grade students.  The 

objects were the implementation of Whole Brain Teaching strategy and learning 

interest.  This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised 

two meetings.  Observation and documentation were used to collect the data.  

Qualitative descriptive analysis was used to analyze the data.  Based on the 

research findings and data analyses, it could be known that Whole Brain Teaching 

strategy could increase student learning interest on the eighth theme Environment 

is Our Friend.  It could be known from student learning interest that was 34.5% 

before the action.  After the action in the first cycle, student learning interest was 

50.7% and it was on high enough category.  In the second cycle, it increased to 

75.8% and it was on high category.  Therefore, Whole Brain Teaching strategy 

could increase student learning interest on the eighth theme Environment is Our 

Friend at the fifth grade of State Elementary School 130 Pekanbaru. 

Keywords: Whole Brain Teaching Strategy, Student Learning Interest 
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 ملخص
 

تعلم ال رغبة ترقيةالدماغ بالكامل ل تعليم ةتطبيق استراتيجي(: 9102تيتي ايندجاحياني، ) 
بيئة أصدقائنا في  الثامنم يالتعل موضوعالتلاميذ في لدى 

 031 الحكومية مدرسة الابتدائيةبالالصف الخامس 
 بكنبارو

 
بيئة  الثامنم يالتعل موضوعالتلاميذ في لدى تعلم ال رغبة ترقية معرفةهدف هذا البحث إلى ي

من خلال تطبيق اةتراتيجية  بكنبارو 031 الحكومية درةة ااببتدائيةبالدأصدقائنا في الصف الخامس 
بينها بعض ، التلاميذلدى تعلم ال رغبة انحفض يهذا البحث ه خلفيةتعليم الدماغ بالكامل. 

ذ يقومون بالدهمة عن طريق الغش والتلاميذ اب التلاميذ اب يقومون بمهامهم بشكل كامل والتلامي
 تلاميذهي الدعلم و  أفراد هذا البحث. بحث إجرائيم. هذا البحث يعملية التعلفي  الدادةيسجلون 

 رغبة ترقيةالدماغ بالكامل ل تعليم ةهذا البحث هو تطبيق اةتراتيجي وموضوعالصف الخامس، 
ورتين، كل دورة اجتماعين. جمع البيانات في هذا التلاميذ. إجراء هذا البحث على دلدى تعلم ال

بناء . الكيفيالبحث باةتخدام الدلاحظة والتوثيق. تحليل البيانات الدستخدمة هو التحليل الوصفي 
أن  تستطيعنتائج البحث وتحليل البيانات، يمكن ملاحظة أن اةتراتيجية تعليم الدماغ بالكامل  على
بيئة أصدقائنا. يمكن أن يعرف هذا قبل أن  الثامنم يالتعل موضوع التلاميذ فيلدى تعلم ال رغبة ترقي

تعلم ال رغبةفي الدورة الأولى، يكون  التطبيق٪ فقط، وبعد 3..3التلاميذ لدى تعلم ال رغبةيكون 
في مستوى ٪  53.7مرتفعًا نسبيًا. في الدورة الثانية، ارتفعت إلى  في مستوى٪ 31.5التلاميذ لدى 
التلاميذ في لدى تعلم ال رغبة ترقيأن  تستطيع. وبالتالي فإن إةتراتيجية تعليم الدماغ بالكامل جيد

 بكنبارو 031 الحكومية الددرةة ااببتدائيةببيئة أصدقائنا في الصف الثامن  الثامنم يالتعل موضوع
 

 .التلاميذلدى تعلم ال رغبةاستراتيجية تعليم الدماغ بالكامل، : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang 

juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itulah kita 

dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan 

tersebut, sebagai pertanggung jawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, 

yaitu mendidik dan dididik. Dalam konteks ini kita tidak boleh 

mencampuradukkan antara pengertian pendidikan sebagai tindakan manusia 

dalam usahanya membimbing manusia lain, dengan pengertian ilmu 

pendidikan sebagai ilmu pengetahuan. 

Secara historis, pendidikan jauh lebih tua dari ilmu pendidikan, sebab 

pendidikan telah ada sejak adanya manusia. Sedangkan ilmu pendidikan baru 

lahir kira-kira pada abad ke-19. Sebelum adanya ilmu pendidikan, manusia 

melakukan tindakan mendidik berdasarkan atas pengalaman, intuisi dan 

kebijaksanaan.
1
  

Dalam pendidikan diperlukan proses pembelajaran. Belajar merupakan 

peristiwa sehari-hari disekolah. Belajar merupakan hal yang kompleks. 

Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua objek, yaitu dari siswa 

dan dari guru. Dari segi siswa, belaja dialami sebagai suatu proses. Siswa 

mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar. Bahan belajar 

tersebut berupa kadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia dan bahan 

                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008) 

hal. 6 
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yang telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Dari segi guru, proses 

belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang sesuatu hal.
2
 

Pentingnya sebuah pendidikan juga terlihat dari firman Allah SWT 

tentang perintah terhadap membaca dan belajar. Firman Allah tersebut 

terdapat dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:  

                               

                     

 

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”
3
 

 

Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa wajibnya kita menjadi 

pribadi yang rajin membaca atau belajar, kita ketahui bersama bahwa 

membaca adalah pintu pertama yang dilalui oleh ilmu masuk kedalam otak 

dan hati manusia. Ayat diatas juga mengisyaratkan kepada manusia terutama 

kepada umat Nabi Muhammad SAW agar ketika kita memperoleh ilmu 

pengetahuan maka sebaiknya disampaikan kepada manusia lainnya 

sebagaimana dicontohkan Nabi Muhammad SAW.  

Belajar perlu adanya guru. Peran guru dalam pembelajaran di sekolah 

relatif tinggi. Peran guru tersebut terkait dengan peran siswa dalam belajar. 

Menurut Biggs dan Telfer diantara motivasi belajar siswa ada yang dapat 

                                                             
2
 Dimyati, Mudjiyono Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009) hal. 

17-18 
3
 Kementerian Agama RI,  Bukharah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Syamil Qur’an: 

2007) hal. 597 



 3 

diperkuat dengan cara-cara pembelajaran. Motivasi instrumental, motivasi 

sosial dan motivasi berprestasi rendah misalnya dapat dikondisikan secara 

bersyarat agar terjadi peran belajar siswa. Adapun acara-acara pembelajaran 

yang berpengaruh dalam proses belajar dapat ditentukan oleh guru. Kondisi 

eksternal yang berpengaruh pada belajar yang penting adalah bahan belajar, 

suasana belajar, media dan sumber belajar, dan subjek pembelajaran itu 

sendiri.
4
 

Murid SD pun mempunyai bakat khusus yang beragam sebagaimana 

kelihatan dalam minat belajarnya meskipun bakatnya dan minat merupakan 

dua hal yang relaif berlainan, dalam perwujudannya hampir sulit di bedakan. 

Ada peserta didik yang berbakat dalam kemampuan berbahasa, ada juga yang 

lebih menunjukkan kegemaran dan kemampuan dalam berhitung dan 

menggambar. Ada peserta didik yang kelihatan lebih mudah mempelajari 

materi pelajaran matematika, ada juga yang lebih mudah menguasai materi 

pelajaran Pengetahuan Sosial dan seterusnya. Ada juga peserta didik yang 

tampaknya memiliki bakat dan minat yang hampir merata pada semua mata 

pelajaran. 

Kenyataan di atas akan selalu ditemukan di sekolah, termasuk di SD. 

Tantangan bagi pendidik adalah mengakomodasi perbedaan minat dan bakat 

peserta didik tersebut tanpa mengabaikan usaha untuk membimbing murid 

                                                             
4
 Dimyati, Mudjiyono hal. 33 
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sehingga menguasai secara merata materi mata pelajaran sesuai dengan 

tuntunan kurikulum.
5
 

Meskipun peranan inteligensi sedemikian besar namun perlu diingat 

bahwa faktor-faktor lain pun tetap berpengaruh. Diantara faktor tersebut 

adalah minat. Dalam hal ini merupakan landasan penting bagi seseorang untuk 

melakukan kegiatan dengan baik.sebagai suatu aspek kejiwaan, minat bukan 

saja dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang. Tetapi juga dapat 

mendorong orang untk tetap melakukan dan memperoleh sesuatu.
6
 Hal itu 

berarti bahwa pelajaran akan belajar lancar apabila adanya minat, hilangnya 

minat akan membuat anak-anak malas, tidak belajar bahkan gagal dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa yang 

memiliki minat dengan siswa yang tidak memiliki minat dalam belajar akan 

terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut tampak jelas dengan ketika anak yang 

berminat belajar cenderung akan bersemangat dalam pembelajaran., suka 

memperhatikan penjelasan dari guru, mencatat dan memiliki prestasi belajar 

yang baik. 

Minat secara sederhana dapat dipahami sebagai kecenderungan atau 

keinginan besar terhadap suatu hal. Kombinasi antara strategi pembelajaran 

yang menarik dan dibantu media atau alat peraga, akan dapat menumbuhkan 

                                                             
5
 Nursalim, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016) 

hal. 127-128 
6
 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007 ) hal. 14 
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minat belajar siswa dan akan mudah memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan observasi awal yaitu wawancara dengan  guru wali kelas  yang 

dilakukan peneliti diperoleh gambaran bahwa kurangnya minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita. Hal ini dapat dilihat 

dari gejala-gejala berikut: 

1. Dari 28 jumlah siswa, 5 orang siswa atau 17,85% yang mengerjakan tugas 

dengan tuntas. 

2. Dari 28 jumlah siswa, 8 orang siswa atau 28,57% yang mengerjakan tugas 

tanpa mencontek. 

3. Selama proses pembelajaran, dari 28 jumlah siswa 12 orang siswa atau 

42,58% mencatat materi pada saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan gejala diatas, dapat dipahami bahwa minat belajar siswa 

masih tergolong rendah. Hal ini dipengaruhi oleh cara guru yang kurang 

menarik dan kurang melibatkan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi yang tepat. Maka dari itu perlu adanya 

pemilihan strategi yang tepat bagi seorang guru untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Sebelumnya guru 

telah mencoba melakukan berbagai upaya dalam proses pembelajaran seperti: 

1. Memberikan tugas kepada siswa 

2. Memberikan kesempatan tanya jawab kepada siswa  

3. Mengulangi materi yang belum dimengerti siswa 

Meskipun upaya guru telah dilaksanakan, namun usaha yang dilakukan 

tersebut belum dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan optimal. 

Mengingat pentingnya minat belajar siswa pada pembelajaran Tema 8  
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Lingkungan Sahabat Kita, maka guru perlu berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan melakukan beberapa usaha perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu yang dapat dilakukan adalah menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat yang membuat siswa memiliki minat untuk belajar. 

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti mencoba memberikan 

solusi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran tersebut dengan 

menggunakan strategi Whole Brain Teaching.  Strategi Whole Brain Teaching 

(pengajaran yang melibatkan seluruh bagian otak) adalah strategi penyelarasan 

dan mengoptimalkan fungsi otak kiri dan kanan. Strategi inti dari WBT adalah 

bagaimana cara menarik perhatian audience dalam hal ini adalah siswa 

sehingga mereka lebih terfokus pada materi yang diberikan guru.
7
 Konsep 

tersebut mengajarkan dengan cara mengenali prinsip belajar siswa yang dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: visual, verbal dan body/kinestetik. Strategi 

pembelajaran ini mengandung unsur permainan sehingga diharapkan siswa 

tidak bosan dalam belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Whole Brain Teaching pada 

Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri  130 Pekanbaru” 

 

 

                                                             
7
 Fitroh Imam Achmad, Hadi Santoso, Achmad Sopyan. 2015 Implementasi strategi 

whole Brain Teaching untuk Meningkatkan Minat dan hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Sains Fisika MTs Muhammadiyah Pejawaran Kabupaten Banjarnegara. UnnesPhysics Education 

Journal. Vol. 5 No 1 
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B. Defenisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian, maka perlu adanya defenisi istilah sebagai berikut. 

1. Strategi Whole Brain Teaching (pengajaran yang melibatkan seluruh 

bagian otak) adalah strategi penyelarasan dan mengoptimalkan fungsi otak 

kiri dan kanan. Strategi inti dari adalah bagaimana cara menarik perhatian 

audience dalam hal ini adalah siswa sehingga mereka lebih terfokus pada 

materi yang diberikan guru.
8
 

2. Minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap sesuatu objek, 

biasanya disertai dengan perasaan senang, karena itu merasa ada 

kepentingan dengan sesuatu.
9
 Siswa yang berminat akan lebih ingin tahu 

terhadap pembelajaran yang dipelajarinya. Jadi minat belajar adalah 

sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan peserta didik dalam melakukan 

aktivitas belajar.
10

 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana penerapan strategi Whole Brain Teaching dapat 

meningkatkan minat belajar siswa pada Tema 8 Lingkungan Sahabar Kita di 

kelas V SDN 130 Pekanbaru?  

                                                             
8
 Ibid 

9
  Ahmad Susanto, Teoti Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group hal. 52 
10

 Abdul Hadis & Nurhayati, Psikologi dalam Pendidikan, (Bandung: ALfabeta, 2014) 

hal. 44 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui  peningkatan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

melalui strategi Whole Brain Teaching dikelas V Sekolah Dasar Negeri 

130 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini 

adalah untuk: 

a. Bagi sekolah  

1) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk 

meningkatkan kualitas sekolah yang dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa. 

2) Diharapkan permainan eduktif ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan minat belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam. 

3) Meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan pembelajaran. 

b. Bagi guru 

1) Dapat meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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2) Salah satu alternatif untuk memperdalam dan memperluas ilmu 

pengetahuan guru. 

c. Bagi siswa  

1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa 

sehingga suasana belajar lebih menyenangkan.  

2) Siswa menjadi aktif dan kreatif sehingga hasil belajarnya dapat 

meningkat khususnya dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 

3) Memberi pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran dikelas. 

d. Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan penulis tentang cara meningkatkan minat 

belajar siswa melalui strategi Whole Brain Teaching. 

2) Menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang perbaikan 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Whole Brain Teaching 

a. Strategi Pembelajaran 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan umum kegiatan guru anak 

didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan.
11

 Berdasarkan pengertian strategi 

pembelajaran yang dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan oleh 

pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan 

pertembangan situasi, kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

b. Strategi Pembelajaran Whole Brain Teaching  

Whole Brain Teaching  adalah strategi penyelarasan dan 

mengoptimalkan fungsi otak kiri dan kanan. Strategi ini dipilih karena 

konsep tersebut mengjarkan cara mengenali prinsip belajar anak didik 

                                                             
11

Syaiful Bahri, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 

hal. 5 

10 
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yang dibagi menjadi tiga, yaitu visual, verbal dan body/kinestetikc. 

Inti dari strategi ini adalah bagaimana cara menarik perhatian 

audience dalam hal ini adalah siswa sehingga mereka lebih terfokus 

pada materi yang diberikan guru. Oleh karena itu harus ada interaksi 

dua arah antara guru dengan siswa, karena metode pembelajaran yang 

ada selama ini cenderung menimbulkan kebosanan. 
12

 

Menurut penelitian yang dilakukan Tika Nur Amalia, Whole 

Brain Teaching dalam buku Chriss Biffle disebut juga power teaching 

merupakan penyempurnaan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran lebih efektif dn efisien, 

tidak guru saja yang aktif melakukan ceramah tetapi siswa juga 

melakukan tutor terhadap teman sebayanya. Hal ini membuat siswa 

lebih memahami dan mengingat apa yang diajarkan, karena pada 

prosesnya siswa tidak hanya diam melainkan dapat fokus keguru dan 

akhirnya mengajarkan kepada siswa lainnya.
13

 

Whole Brain Teaching atau dalam bahasa Indonesia diartikan 

dengan pembelajaran seluruh otak, pada metode ini seluruh otaknya 

berperan aktif ketila pembelajaran berlangsung. Tidak seperti pada 

metode ceramah yang hanya menggunakan pendengaran dan 

penglihatan siswa saja, dengan menggunakan strategi  Whole Brain 

Teaching ini, siswa diharapkan tetap fokus terhadap materi yang guru 

sampainya serta otaknya terangsang untuk bisa bekerja secara optimal 

                                                             
12

 Fitroh Imam Achmad, Hadi Santoso, Achmad  Sopyan. Op. Cit hal. 43 
13

  Tika Nur Amalia Penerapan Strategi Whole Brain Teaching dalam mingkatkan Minat 

Belajar IPA Siswa Kelas VII SMPN 29 Pekanbaru, Universitas Riau: 2016 hal. 13-14 
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sehingga informasi yang disampaikan akan mudah dicerna dan tidak 

mudah terlupa karena kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan 

menyenangkan, suasana yang disiplin dan terorganisir dengan ketat 

karena adanya peraturan dikelas.
14

  

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Whole Brain Teaching  

Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran Whole Brain 

Teaching adalah sebagai berikut:
15

 

1) Class-Yes (Kelas-Yaa) 

Guru mengarahkan perhatian siswa pada kegiatan pembelajaran 

dengan mengucap kata “klass” dengan intonasi tertentu. Siswa 

menjawab ucapan dengan kata “yaa” dengan intonasi kata yang 

sama dengan intonasi guru. Dengan cara tersebut, diharapkan siswa 

lebih terfokus pada pelajaran yang disampaikan guru 

2) The Five Rules (Lima Aturan) 

Peraturan khusus yang dibuat guru didalam kelas, ada lima aturan 

yang harus dilakukan siswa, diantaranya adalah follow direction 

quickly (Ikuti perintah dengan cepat), raise your hand for 

permission to speak (Angkat tangan sebelum berbicara), raise your 

hand for permission to leave your seat (Angkat tangan sebelum 

meninggalkan bangku), make smart choices (Buat pilihan yang 

cerdas), make your teacher happy (Buat gurumu senang). Peraturan 

tersebut diucapkan guru diawal pelajaran, selanjutnya siswa harus 

                                                             
14

 Ibid  
15 Fitroh Imam Achmad, Hadi Santoso, Achmad  Sopyan, Op. Cit, hal. 44-45 
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mengingat lima aturan tersebut pada pembelajaran dihari 

berikutnya. 

3) Micro-lecture (Pembelajaran Dalam Waktu Singkat) 

Pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara menyampaikan 

materi pembelajaran, pada kegiatan ini guru menyampaikan bahan 

ajar dalam waktu kurang dari 30 detik. Siswa memperhatikan 

dengan seksama penjelasan guru. Setelah guru selesai menjelaskan 

materi, guru menuliskan poin-poin yang dirasa perlu di papan tulis. 

4) Teach-Okay (Ajarkan-Siap) 

Setelah guru melakukan micro lecture guru mengucapkan kata 

“Ajarkan” jika perlu dengan tepuk tangan , siswa menjawab 

dengan kata “Oke”. Setelah menjawab “Oke” siswa mengulang apa 

yang telah disampaikan guru secara berhadap-hadapan kepada 

siswa lain. Langkah ini bertujuan agar siswa mampu mengingat 

kembali materi yang disampaikn guru sebelumnya. 

5) Scoreboard (Papan Skor) 

Guru melakukan penilaian terhadap kinerja siswa pada papan tulis 

yang telah dibuat tabel dengan dua kolom dimana kolom pertama 

bagian atas diberi ikon wajah orang tersenyum sedang kolom 

kedua bagian di atas diberi ikon gambar orang sedih. Kolom wajah 

gembira diberi skor satu jika guru menilai kinerja siswa dianggap 

sesuai dengan harapan guru. Sedang kolom kedua jika kinerja 

siswa dianggap kurang baik. 
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6) Hands and Eyes (Tangan dan Mata) 

Perintah bermakna "tangan dan mata" ini ketika diucapkan guru 

akan direspon siswa dengan ucapan yang sama, “tangan dan mata” 

dilanjutkan dengan menyatukan jari-jari kedua tangan lalu 

meletakkannya di atas daun bangku dengan mata lurus tertuju pada 

guru. Aba-aba ini dimaksudkan untuk meminta perhatian 

berkualitas tinggi karena bahan yang akan disampaikan cukup sulit 

sehingga memerlukan perhatian ekstra, seperti penjelasan 

mengenai konsep, rumus dan penyelasian soal. 

7) Comprehension Check (Cek Pemahaman). 

Pada tahap ini siswa diminta mengulang secara lesan semua materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Pada saat siswa mengulang 

materi yang diajarkan, guru berkeliling melakukan checking 

terhadap kegiatan siswa, selanjutnya siswa diberi tugas berupa soal 

latihan untuk melatih pemahaman. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Whole Brain Teaching 

a. Kelebihan 

Adapun kelebihan dari strategi Whole Brain Teaching 

adalah sebagai berikut:
16

 

a) Pembelajaran menjadi lebih bermakna 

b) Pembelajaran lebih produktif dan dapat menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa 

c) Menekankan pada siswa secara penuh, baik fisik 

maupun mental 

d) Dapat menciptakan suasana belajar yang bermakna 

 

                                                             
16

 http://edybanatgent.blogspot.com/2015/11/jenis-strategi-pembelajaran-kelebihan.html 

diakses jum’at 8 Februari 2019 10:33 

http://edybanatgent.blogspot.com/2015/11/jenis-strategi-pembelajaran-kelebihan.html
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b. Kekurangan 

Adapun kekurangan dari strategi Whole Brain Teaching 

adalah sebagai berikut:
17

 

a) Diperlukan waktu yang cukup lama 

b) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat 

menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif 

c) Guru lebih intensif dalam membimbing 

d) Guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra 

terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan 

apa yang diterapkan semula. 

 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Menurut Muhibbin Syah minat berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
18

 

Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubaha tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
19

 Berdasarkan defenisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar adalah suau kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi yang dilakukan oleh individu dalam proses 

belajar. 

Selain itu menurut Abdul Hadits minat belajar diartikan sebagai 

rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan 

                                                             
17 Ibid 
18 Sadirman A M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, PT. Raja Grafndo 

Persada, 2014) hal. 22 
19

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) hal. 2 
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aktivitas belajar, baik di rumah, di sekolah, dan masyarakat.
20

 Minat 

belajar ditujukkan dengan meningkatnya aktivitas seseorang dalam 

belajar hal ini ditandainya dengan siswa bertanya, menjawab dan 

mengerjakan soal yang diberikan guru dengan baik. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Menurut Abdul hadis faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa diantaranya faktor objek belajar, metode, strategi dan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru, sikap dan 

perilaku guru, media pembelajaran, fasilitas pembelajaran, lingkunagn 

belajar, suara guru dan lainnya. Faktor tersebut perlu diperhatikan dan 

dilaksanakan oleh guru dalam upaya untuk menumbuh kembangkan 

minat  belajar siswa.
21

 Menurut Totok Santoso (Made Wena), 

menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

siswa adalah sebagai berikut:
22

 

1) Motivasi dan cita-cita 

Adanya cita-cita didukung oleh motivasi yang kua dalam 

diri seseorang, maka akan dapat membesaran minat orang 

tersebut terhadap suatu objek. 

2) Sikap 

Sikap siswa dalam menerima pembelajaran juga sangat 

mempengaruhi minat belajar siswa. 

3) Keluarga 

Keadaan keluarga terutama keadaan ekonomi dan 

pendidikan keluarga juga dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa 

4) Fasilitas 

Kesediaan fasilitas sangat mendukung tumbuh kembangnya 

minat seseorang terhadap sesuatu yang diinginkannya.  

                                                             
20 Abdul Hadis. Op.Cit hal.  45 
21

 Abdul Hadis, Nurhayati B,  Loc. cit 
22

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenforer, (Jakarta: Bumi Aksara: 

2009) hal. 3 
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5) Teman Pergaulan 

Kehadiran teman dapat berdampak baik aau buruk bagi 

minat seseorang tergantung bagaimana seseorang tersebut 

menanggapi pergaulannya. 

6) Strategi Pembelajaran 

Strategi dan gaya guru mengajarkan juga berpengaruh 

terhadap minat belajar, hendaknya guru bisa menggunakan 

metode yang semestinya agar dapat meningkatkan minat 

belajar, karena penggunaan strategi pembelajaran dapat 

mempermudah proses belajar siswa 

 

c. Ciri-ciri Minat Belajar Siswa 

Adapun ciri-ciri siswa yang mempunyai minat belajar siswa 

dalam belajar, yaitu:
23

 

1) Peserta didik menunjukkan gairah yang sangat tinggi dalam 

melakukan aktifitas belajar. 

2) Peserta didik tekun dan ulet dalam melaksanakan aktifitas 

belajar walaupun dengan waktu yang lama. 

3) Peserta didik kreatif, aktif dan produktif dalam melakukan 

aktifitas belajar. 

4) Peserta didik menyelesaikan tugas-tugas belajar. 

 

Adapun menurut Slameto mengemukakan siswa yang memiliki 

minat dalam belajar dapat dilihat dengan ciri-ciri sebagai berikut:
24

 

1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari 

secara terus menerus. 

2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

3) Memperoleh sesuatu yang kebanggaan dan kepuasan pada 

sesuatu yang diminati. 

4) Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang 

diminati   

5) Lebih menyukai sesuatu hal yang menjadi minatnya dari 

pada yang lainnya. 

6) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 

kegiatan 

 

                                                             
23

 Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013) 

hal. 22 
24

 Slameto, Op.Cit, hal. 180 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya 

minat belajar itu sangat penting, dikarenakan minat juga yang akan 

menentukan sukses atau gagalnya kegiatan seseorang. Minat juga yang 

akan mendorong motivasi dalam mengikuti pembelajaran. Karena 

adanya minat siswa akan lebih giat dalam belajar, akan aktif, kreatif, 

tekun, dan produktif. 

d. Indikator Minat 

Berangkat dari konsep bahwa minat merupakan motif yang 

dipelajari yang  mendorong dan mengarahkan individu untuk 

menemukan secara aktif dalam kegiatan-kegiatan tertentu. Dapat 

didefinisikan indikator-indikatorminat dengan menganalisis kegiatan-

kegiatan yang dilakukannya atau objek-objek yang dijadikan 

kesenangan. Analisis tersebut dapa dilakukan terhadap beberapa hal. 

Sukartini menyebutkan empat hal, yaitu: keinginan untuk memiliki 

sesuatu, objek atau kegiatan yang disenangi, upaya-upaya yang 

dilakukan untuk merealisasikan keinginan aau rasa terhadap objek atau 

kegiatan tertentu.
25

 

Pendapat Sukartini tersebut senada dengan apa yang 

dikemukakan Slameto bahwa suatu minat dapat diekspresikan melalui 

suatu pernyataan yag menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai 

suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas. Anak didik yang memiliki minat 

                                                             
25

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan  Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013) hal. 57 
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terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap subjek tertentu.
26

 

Menurut Zalyana minat belajar dapat diekspresikan dalam 

bentuk pernyataan lebih menyukai sesuatu dari yang lain, partisipasi 

dalam suatu aktivitas belajar seperti kehadiran, mencatat, bertanya dan 

sebagainya cenderung memberikan perhatian terhadap suatu objek 

tertentu.
27

 

Selain itu menurut Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan 

bahwa minat dapat diekspresikan anak didik melalui: Pernyataan lebih 

menyukai sesuatu dari pada yang lainnya, partisipasi aktif dalam suatu 

kegiatan, memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu 

yang diminatinya tanpa menghiraukan yang lain.
28

 

Abdul Hadis menyebutkan individu atau peserta didik merasa 

tertarik atau berminat dalam melakukan aktivitas belajar, maka peserta 

didik tersebut menunjukkan sikap dan perilaku belajar sebagai 

berikut:
29

 

a. Peserta didik menunjukkan gairah yang tinggi dalam 

melakukan aktivitas belajar 

b. Tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun 

dalam waktu yang lama 

c. Aktif, kreatif dan prosuktif dalam melaksanakan aktivitas 

d. Menyelesaikan tugas-tugas belajar 

e. Tidak mengenal lelah, apalagi bosan dalam belajar 

f. Senang dan asyik dalam belajar 

g. Aktivitas belajar dianggap suatu hobi dan bagian dari hidup 

 

                                                             
26

 Slameto, Op.Cit, hal. 180  
27

 Zalyana, Psikologi Pembelajaran, (Pekanbaru: CV. Mutiara Psisir Sumatera) hal. 145  
28

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hal. 132 
29

 Abdul Hadis, Loc.Cit  
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Abdul hadis juga menyebutkan bahwa peserta didik yang tidak 

memiliki minat belajar akan menunjukkan sikap dan perilaku belajar 

yang tidak baik pula berupa acuh tak acuh dalam belajar, aktivitas 

belajar dianggap sebagai suatu beban, cepat lelah dan bosan dalam 

belajar.
30

 Sedangkan menurut Sriana Wasti beberapa indikator minat 

belajar yaitu sebagai berikut: perasaan senang, ketertarikan siswa, 

perhatian, dan keterlibatan siswa.
31

 

Indikator pada mata pelajaran ini yang mengacu belajar siswa 

sebagai berikut: 

a. Perasaan senang dalam belajar 

b. Ketertraikan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

c. Perhatian dalam belajar 

d. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

e. Menyelesaikan tugas-tugas belajar 

 

3. Hubungan Srategi Whole Brain Teaching dengan Minat Belajar 

Minat belajar dapat berpengaruh sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Secara sederhana yang dimaksud minat belajar adalah kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
32

 

                                                             
30

 Ibid  
31

Sriana Wasti, 2013, Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil belajar Pada Mata 

Pelajaran tata Busana Di Mdrasah Aliyah Negeri 2 Padang , Diakses Rabu, 27 Maret 2019 
32

 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2010)  hal. 136 
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Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik, karena 

itu guru berkewajiban untuk menimbulkan minat belajar siswa. Guru 

disekolah dapat melakukan hal-hal berikut:
33

 

a) Memahami kebutuhan anak didik dan berupaya melayani 

kebutuhan mereka 

b) Jangan memaksakan anak didik tunduk pada kemauan guru 

c) Memberikan informasi kepada anak didik mengenai hubungan 

antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan 

pengajaran yang lalu 

d) Menjelaskan kegunaan materi pelajaran untuk masa yang akan 

datang. 

 

Dalam proses belajar mengajar guru harus mampu memilih strategi 

yang tepat sesuai dengan kondisi siswa dan suasana kelas. Salah satu 

startegi pembelajaran yang dapat meningkat minat belajar siswa pada 

pembelajaran tema adalah strategi Whole Brain Teaching. Strategi Whole 

Brain Teaching (pengajaran yang melibatkan seluruh bagian otak) adalah 

strategi penyelarasan dan mengoptimalkan fungsi otak kiri dan kanan. 

Strategi ini dipilih karena konsep tersebut mengajarkan cara mengenali 

prinsip belajar anak. Inti dari strategi ini adalah bagaimana cara menarik 

perhatian audience dalam hal ini adalah siswa sehingga mereka lebih 

fokus pada materi yang diberikan guru. Oleh karena itu harus ada interaksi 

dua arah antara guru dan siswa, karena metode pembelajaran yang ada 

selama ini cenderung menimbulkan kebosanan.   

 

 

 

                                                             
33

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2006) hal. 145 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Peneitian yang dilakukan oleh Rahajeng Septian dari Universitas Islam 

negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Penerapan Strtategi 

Memancing Ikan untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Buatan 

Baru Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak”. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa dengan menggunakan strategi memancing ikan dapat 

meningkatkan minat belajar matematika siswa,. Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh nilai pada siklus I mencapai 66%. Siklus II meningkat 

menjadi 86%.
34

 

Berdasarkan dari penelitian diatas, maka dapat dilihat relevansinya 

dengan peneliti lakukan, persamaannya terletak pada variabel Y, yaitu 

sama-sama meningkatkan minat belajar siswa. Sedangkan perbedaan 

terletak pada variabel X. Penelitian yang dilakukan oleh Rahajeng Septian 

menggunakan strategi memancing ikan, sedangkan yang peneliti lakukan 

dengan strategi Whole Brain Teaching. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Rifayanti dari Universitas Negeri 

Malang dengan judul “Penerapan model Whole Brain Teaching untuk 

meningkatkan pembelajaran IPA siswa kelas V di SDI Plus Al-Azhar Kota 

Malang” Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan menggunakan 

strategi Whole Brain Teaching dapat meningkatkan pembelajaran IPA 

siswa kelas V di SDI Plus Al-Azhar, berdasrkan analisis diperoleh dari 

                                                             
34

 Rahajeng Septian Penerapan Strategi Memancing Ikan untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika di Kelas Iv Sekolah Dasar Negeri 09 Buatan Baru 

Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak (Pekanbaru: UIN, 2018) 



 23 

nilai rata-rata sebesar 69,5% di siklus I menjadi 77,75% di siklus II. Hasil 

belajar siswa meningkat menjadi 68,25 dengan ketuntasan klasikal sebesar 

45,66% di siklus I, dan meningkat menjadi 79,67 dengan ketuntasan 

klasikal mencapai 83,33% di siklus II.
35

 

Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat dilihat relevansinya 

dengan penelitian yang penulis lakukan, persamaannya terletak pada 

variabel X, yaitu sama-sama mengunakan srtategi  Whole Brain Teaching. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variable variabel Y. penelitian 

yang dilakukan oleh  Indah Rifayanti untuk meningkatkan pembelajaran 

IPA siswa, sedangkan yang peneliti lakukan yaitu untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya dituntut mencatat materi 

yang disampaikan, namun perlu juga adanya proses berfikir oleh siswa. Dalam 

hal ini seorang guru perlu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

manarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Pembelajaran yang 

menggunakan metode dan srategi pembelajaran yang tepat akan memberikan 

minat yang tinggi dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah 

dengan menngunakan strategi pembelajaran Whole Brain Teaching yang 

menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk 

                                                             
35

 Indah Rifayanti, dengan judul “Penerapan model Whole Brain Teaching untuk 

meningkatkan pembelajaran IPA siswa kelas V di SDI Plus Al-Azhar Kota Malang, 2014, 

Universitas Negeri Malang, diakses jum’at, 25 Januari 2019 
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dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata yang dikembangkan dari Contextual Teaching 

Learning (CTL). Whole Brain Teaching dimana strategi ini mempunyai tujuh 

langkah dan lima peraturan yang harus diikuti siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1: Siklus Kerangka Berfikir 

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktifitas Guru 

1) Guru mengarahkan perhatian siswa pada kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan kata “Class”. 

2) Guru membuat lima peraturan khusus dalam pembelajaran. 

3) Guru menyampaikan materi pembelajaran dalam waktu yang 

singkat. 

Penggunaan 

metode 

ceramah dan 

diskusi 

sederhana 

Minat belajar siswa masih 

rendah 

Guru menerapkan srtategi Whole Brain 

teaching 
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Kondisi 

akhir 
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4) Guru mengucapkan kata “Teach” sambil menepuk tangan. 

5) Guru melakukan penilaian terhadap kinerja siswa dengan 

memberikan skor senyum atau skor sedih. 

6) Guru mengucapkan “Hand and eyes” 

7) Guru berkeliling melakukan cheking terhadap kegiatan siswa  

b. Aktifitas Siswa 

1) Siswa menjawab ucapan dengan kata “yaa” 

2) Siswa mengikuti lima peraturan yang diantaranya yaitu: ikuti 

perintah dengan cepat, angkat tangan sebelum berbicara, angkat 

tangan sebelum meninggalkan bangku, buat pilihan yang cerdas, 

buat gurumu senang. 

3) Siswa memperhatikan dengan seksama penjelasan guru. 

4) Siswa menjawab dengan kata “oke”. 

5) Siswa mendapatkan skor 

6) Siswa mengucapkan “tangan dan mata” dilanjutkan melipat tangan 

diatas meja dan mata tertuju pada guru 

7) Siswa mengulang materi yang diajarkan guru. 

2. Indikator Minat Belajar 

a. Perasaan senang dalam belajar 

b. Ketertraikan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

c. Perhatian dalam belajar 

d. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

e. Menyelesaikan tugas-tugas belajar 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka diatas maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan stratetgi 

Whole Brain Teaching dapat meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita di kelas V SDN 130 

Pekanbaru. 

 

 



1 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 130 Pekanbaru dengan 

jumlah siswa sebanyak 28 orang yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 12 

siswa perempuan, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

strategi Whole Brain Teaching untuk meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita di kelas V Sekolah Dasar 130 

Pekanbaru 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 130 

Pekanbaru. Pembelajaran yang diteliti adalah Tema 8 Lingkungan Sahabat 

Kita. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2018. Agar penelitian 

tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang menggangu 

kelancaran penelitian, maka penulis menyusun tahapan yang akan dilalui 

selama penelitian tindakan kelas ini. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tidakan-tindakan tertentu untuk memperbaikiatau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran dikelas secara lebih professional. 

Penelitian Tindakan Kelas berupa peningkatan dan mengembangkan 

27 
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profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya.
36

 Tahapan-tahapan 

yang dilalui dalam tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada bagan berikut:
37

 

 

          Gambar III.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan     

Taggart
38

 

 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 

hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

 

 

                                                             
36

Kunandar, Langkah-langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008) hal. 42 
37

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) 

hal. 42 
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hal. 137 



 29 

1. Perencanaan atau Persiapan Tindakan 

Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan aebelum 

melaksanakan tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan adalah: 

a. Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik 

c. Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi observer dalam 

pelaksanaan pembelajaran dikelas. 

2. Tindakan 

Penerapan tindakan merujuk pada RPP, inti dari pelaksanaan adalah 

mempraktekkan tindakan sebagaimana langkah yang telah disebutkan pada 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Guru mengarahkan perhatian siswa pada kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan kata “klass”. 

b. Guru membuat lima peraturan khusus dalam pembelajaran IPA. 

c. Guru menyampaikan materi pembelajaran IPA dengan singkat 

d. Guru mengucapkan kata “ajarkan” sambil menepuk tangan. 

e. Guru melakukan penilaian terhadap kinerja siswa dengan memberikan 

skor senyum atau skor sedih. 

f. Guru mengucapkan “tangan dan mata” 

g. Guru berkeliling menelakukan cheking terhadap kegiatan siswa  

3. Observasi 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 

sesuai perencanaan yang telah disusun. Observasi juga dilaksanakan untuk 
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mengukur tingkat keberhasilan gurudan siswa dalam menerapkan strategi 

pembelajaran Whole Brain Teaching. Dan data observasi ini dijadikan 

acuan guna memberi masukan dan perbaikan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi 

Tahapan ini dicapai setelah melakukan observasi. Refleksi 

dilakukan sebagai evaluasi atau analisis yang dilakukan peneliti dengan 

cara berdiskusi bersama pengamat mengenai berbagai amsalah yang 

muncul dslam pembelajaran dikelas. Penelitian yang diperoleh dari hasil 

pembelajaran dalam penelitian ini, sekaligus menyusun rencana perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti akan menentukan apakan 

tindakan perbaikan yang dilaksanakan sudah mencapai tujuan yang 

diharapkan atau belum. Jika belum, maka dilakukan kembali perbaiakan 

pada siklus berikutnya., akan tetapi jika telah mencapai tujuan yang telah 

diharapkan, maka penelitian dianggap berhasil dan tidak perlu melakukan 

tindakan perbaikan untuk siklus berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik observasi ini digunakan dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk memperoleh data tentang 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan strategi 
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Whole Brain Teaching dan memperoleh tentang minat siswa dalam 

penerapan strategi Whole Brain Teaching. 

2. Dokumentasi 

Merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data 

berupa dokumen tentang informasi mengenai profil sekolah, keadaan guru, 

keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan 

dalam proses pembelajaran berlangsung. 

3. Angket 

Menurut Wayan Narkancana dan M. Sumarsono dalam Atin 

Rostini mengatakan bahwa kuesioner atau angket mempunyai banyak 

kebaikan sebagai instrument pengumpul data.
39

 Angket adalah daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon 

(responden) sesuai dengan permintaan pengguna.
40

Angket digunakan 

untuk mengungkapkan pendapat, persepsi atau tanggapan responden suatu 

permasalahan. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang disusun 

berdasarkan teoritik yang telah disusun sebelumnya, kemudian 

dikembangkan kedalam indikator-indikator dan selanjutnya dijabarkan 

menjadi butiran-butiran pertanyaan. Angket yang telah dipersiapkan 

dibagikan kepada siswa, kemudian diisi oleh siswa. Setiap butir 

pertanyaan dilengkapi dengan alternative jawaban yaitu: Selalu (SL), 

Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP). 

 

                                                             
39

 https://syahrulmuniraveiro.wordpress.com/2013/03/20/pengukuran-minat/ diakses pada 

4 Agustus 2019 
40

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian  (Bandung: alfabeta, 2015) hal. 71 

https://syahrulmuniraveiro.wordpress.com/2013/03/20/pengukuran-minat/
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Tabel III.1 

Penskoran Alternatif Jawaban Angket 

 
Alternatif  Jawaban Skor 

Selalu  5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Jarang  2 

Tidak Pernah 1 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa 

Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan analisis 

deskriptif. Teknik ini digunakan kegiatan statistic yang dimulai dari 

penghimpunan data, menyususn atau mengukur data, mengolah data, 

menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 

suatu gejala peristiwa atau keadaan. Analisis deskriptif ini dilaksanakan 

untuk mengetahui gambaran data yang akan dianalsis. Selain ini analisis 

deskriptif juga digunakan untuk menentukan keberhasilan aktivitas guru 

dan aktivitas belajar siswa dalam bentuk mendokumentasikan kegiatan 

selama proses pembelajaran yang diolah  dengan menggunakan rumus 

persentase sebagai berikut: 

 P=       x 100 % 

 

  

F =  frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N =  jumlah frekuensi 

P = angka persentase.
41

 

 

                                                             
41

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakrta: Rajawali Pers, 2009) hal. 43 

F 

N 
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Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan pengelompokan beberapa kriteria sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Interval Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval Kategori 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik  

41%-60% Cukup Baik 

21%-40% Rendah  

0%-20% Rendah Sekali 

 

2. Minat Belajar Siswa 

Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa, data dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P=       x 100 % 

 

 F =  angka persentase minat belajar siswa 

 N =  jumlah frekuensi 

 P = angka persentase 

 100% = angka persentase 

Kemudian dalam menentukan kriteria penilaian tentang minat 

belajar siswa juga dilakukan pengelompokan 5 kriteria penialaian, yaitu 

sebagai berikut:
42

 

 

 

 

                                                             
42

  Ridwan, Skala Pengukuran Variable-variable Penilaian (Bandung: Alfabeta, 2007) 

hal. 15 

F 

N 
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Tabel III.3 

Interval Minat Belajar Siswa 

Interval  Kriteria 

81%-100% Sangat Tinggi 

61%-80% Tinggi  

41%-60% Cukup Tinggi 

21%-40% Rendah  

0%-20% Sangat Rendah 

 

3. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 

memberi daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Responden 

adalah orang yang memberi tanggapan atau jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan.
43

 Dalam hal ini responden adalah siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri130 Pekanbaru untuk mengetahui minat belajar 

siswa. Akternatif jawaban (5, 4, 3, 2, 1) x jumlah responden yang 

menjawab kontinium dapat digambarkan sebagai berikut: 

P=       x 100 

 

P = persentase 

a = nilai yang diperoleh 

b = nilai maksimal 

 

 

 

 

                                                             
43

M Iqbal Hasan, Poko-pokok Materi statistik 1 (Statistik Deskriftif), Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003) hal. 7 

a 

b 



1 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan anlisis data dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi Whole Brain Teaching dapat meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita di kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan minat 

hanya 34,5% yang  masih tergolong rendah. Setelah dilakukan tindakan pada 

siklus I minat belajar siswa meningkat mencapai 50,7 % yang masih tergolong 

cukup tinggi. Pada siklus II minat belajar siswa meningkat dengan hasil 75.8% 

yang sudah tergolong tinggi. Dengan demikian bahwa penerapan strategi 

Whole Brain Teaching dapat meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita di kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 130 Pekanbaru dikatakan berhasil. 

 

B. Saran  

Bertolak pada pembahasan hasil penelitian dan hasil diatas berkaitan 

dengan penerapat strategi Whole Brain Teaching  untuk meningkatkan minat 

belajar siswa yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pada penerapan strategi Whole Brain Teaching terdapat kelemahan pada 

langkah kedua yaitu lima peraturan khusus dalam stratategi Whole Brain 

Teaching banyak siswa yang lupa dengan lima sehingga guru harus sering 

mengingatkan siswa agar lebih patuh pada peraturan khusus tersebut. 

76 



 77 

2. Pada penerapan strategi Whole Brain Teaching terdapat langkah yang 

mengharuskan siswa berdiskusi dengan dengan teman sebangkunya. Hal 

ini membutuhkan pengawasan dari guru atau peneliti karena siswa tersebut 

bisa saja mengobrol diluar pembelajaran dengan teman sebangkunya. 

3. Pada penerapan strategi Whole Brain Teaching terdapat langkah-langkah 

yang memerlukan perhatian ekstra siswa seperti penjelasan mengenai 

konsep dan penyelsaian soal. Sebaiknya untuk peneliti atau guru kelas 

yang ingin menggunakan strtategi Whole Brain Teaching lebih 

memperhatikan dan membimbing siswa lebih lanjut agar siswa lebih 

terfokus pada pembelajaran yang diberikan guru. 
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Lampiran 1.1 

SILABUS  

 
 

Satuan Pendidikan : Sekolah  Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 

Kelas/Semester  : V / II 

Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 2  : Perubahan Lingkungan 

 

Kompetensi Inti  :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

Mata Pelajaran dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.8  Menganalisis siklus 

air dan dampaknya 

pada peristiwa di bumi 

serta kelangsungan 

makhluk hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skema siklus 

air berdasarkan 

➢ Siklus air dan dampaknya 

➢ Siklus air 

➢ Dampak siklus air pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk 

hidup 

• Melakukan 

percobaan tahap-

tahap dalam siklus 

air seperti 

evaporasi, 

kondensasi, dan 

presipitasi 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b.Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

 

18 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Materi 

• Gambar tentang 

aktivitas yang 

memanfaatkan 

kerja organ 
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informasi dari berbagai 

sumber  
• Mendiskusikan 

siklus air dan 

dampaknya bagi 

peristiwa di bumi 

serta kelangsungan 

mahluk hidup 

 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta seimbang 

(KD 3.6 dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

gerak manusia 

• Gambar tentang 

kelainan tulang 

manusia, teks 

IPS 

3.3   Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

4.3   Menyajikan hasil 

 

 Kegiatan ekonomi untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan bangsa 

Indonesia dalam bidang: 

 pertanian 

 peternakan 

 perkebunan dan 

kehutanan 

 perikanan 

 pertambangan 

 Mengamati 

gambar/foto/ 

video/teks bacaan  

tentang kegiatan 

ekonomi 

 Mengidentifikasi 

jenis-jenis kegiatan 

ekonomi  

 Menjelaskan 

berbagai bentuk 

kegiatan ekonomi 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

 

18 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Materi 

• peta Indonesia 

• atlas 
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analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa  

 perindustrian beserta contohnya 

 Memahami 

penyajian berbagai 

bentuk data terkait 

kegiatan ekonomi 

(tabel, diagram 

garis, grafik batang, 

gambar 

bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 

3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

PPKn 

1.3 Mensyukuri 

keragaman social 

masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa dalam 

konteks Bhineka 

Tunggal Ika 

2.3 Bersikap toleran dalam 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

dalam konteks Bhineka 

Tunggal Ika 

3.3 Menelaah keragaman 

social budaya 

masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan 

kegiatan yang 

mendukung keragaman 

sosial budaya 

masyarakat  

 Keberagaman Sosial 

Budaya Masyarakat 

 Menyimak bacaan 

tentang 

keberagaman sosial 

budaya  masyarakat  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 

3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

 

30 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Materi 

• Gambar perilaku 

yang sesuai dan 

tidak sesuai 

dengan nilai-

nilai Pancasila 
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c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

SBdP 

 

3.3 Memahami pola lantai 

dalam tari kreasi daerah 

4.3 Mempraktikkan pola 

lantai pada gerak tari 

kreasi daerah 

 Membuat gambar cerita. 

 Memainkan alat musik 

sederhana 

  

 Memainkan alat 

musik sederhana 

untuk mengiringi 

lagu bertangga 

nada mayor dan 

minor 

 Mempraktikkan 

gerak 

melangkahkan kaki 

ke berbagai arah 

dan mengayun ke 

berbagai arah 

mengikuti 

ketukan/tepuk 

tangan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta seimbang 

(KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

 

24 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Contoh gambar 

cerita 

• peralatan 

menggambar 
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c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Bahasa Indonesia 

3.8 Menguraikan urutan 

peristiwa atau tindakan 

yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan 

latar cerita yang 

terdapat pada teks fiksi  

 

 Teks nonfiksi 

  Mengamati 

gambar urutan 

proses pembuatan 

makanan yang 

diacak  

 Mengurutkan 

urutan gambar 

pembuatan 

makanan dengan 

tepat 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta 

seimbang (KD 3.3 

dan 4.3) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

 

24 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Materi 

• Teks bacaan 
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Pekanbaru,  10 Apri 2019 

 

 

 

Diketahui, 

 Kepala Sekolah               Peneliti  

 

 

Hj. Erniwati, M.M                Titi Indacahyani 

NIP. 19690404 1992032010                NIM. 11518203733 
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Lampiran 1.2 

SILABUS 
 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 

Kelas/Semester  : V / II 

Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 3  : Usaha Pelestarian Lingkungan 

 

1. Kompetensi Inti  :  

2. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

3. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

4. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain 

5. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

Mata Pelajaran dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.8  Menganalisis siklus 

air dan dampaknya 

pada peristiwa di bumi 

serta kelangsungan 

makhluk hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skema siklus 

air berdasarkan 

➢ Siklus air dan 

dampaknya 

➢ Siklus air 

➢ Dampak siklus air pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk 

hidup 

• Melakukan percobaan 

tahap-tahap dalam 

siklus air seperti 

evaporasi, kondensasi, 

dan presipitasi 

• Mendiskusikan siklus 

air dan dampaknya bagi 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

18 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Materi 

• Gambar tentang 

aktivitas yang 

memanfaatkan 

kerja organ 
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informasi dari berbagai 

sumber  

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk 

hidup 

•  

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta 

seimbang (KD 3.6 

dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

gerak manusia 

• Gambar tentang 

kelainan tulang 

manusia, teks 

IPS 

3.3   Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

4.3   Menyajikan hasil 

 

 Kegiatan ekonomi 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan bangsa 

Indonesia dalam 

bidang: 

 pertanian 

 peternakan 

 perkebunan dan 

kehutanan 

 perikanan 

 Mengamati 

gambar/foto/ video/teks 

bacaan  tentang 

kegiatan ekonomi 

 Mengidentifikasi jenis-

jenis kegiatan ekonomi  

 Menjelaskan berbagai 

bentuk kegiatan 

ekonomi beserta 

contohnya 

 Memahami penyajian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

 

18 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Materi 

• peta Indonesia 

• atlas 
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analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa  

 pertambangan 

 perindustrian 

berbagai bentuk data 

terkait kegiatan 

ekonomi (tabel, diagram 

garis, grafik batang, 

gambar 

bergerak secara 

lentur serta 

seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

PPKn 

1.3 Mensyukuri 

keragaman social 

masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa dalam 

konteks Bhineka 

Tunggal Ika 

2.3 Bersikap toleran dalam 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

dalam konteks Bhineka 

Tunggal Ika 

3.3 Menelaah keragaman 

social budaya 

masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan 

kegiatan yang 

mendukung keragaman 

sosial budaya 

 Keberagaman Sosial 

Budaya Masyarakat 

 Menyimak bacaan 

tentang keberagaman 

sosial budaya  

masyarakat  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta 

seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

 

30 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Materi 

• Gambar 

perilaku yang 

sesuai dan tidak 

sesuai dengan 

nilai-nilai 

Pancasila 
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masyarakat  b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

SBdP 

 

3.1 Memahami gambar 

cerita 

4.1 Membuat gambar 

cerita 

 Membuat gambar 

cerita. 

 Memainkan alat musik 

sederhana 

  

 Memainkan alat musik 

sederhana untuk 

mengiringi lagu 

bertangga nada mayor 

dan minor 

 Mempraktikkan gerak 

melangkahkan kaki ke 

berbagai arah dan 

mengayun ke berbagai 

arah mengikuti 

ketukan/tepuk tangan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta 

seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

24 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Contoh gambar 

cerita 

• peralatan 

menggambar 



 

 

 90 

Bahasa Indonesia 

3.8 Menguraikan urutan 

peristiwa atau tindakan 

yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan 

latar cerita yang 

terdapat pada teks fiksi  

 

 Teks nonfiksi 

  Mengamati gambar 

urutan proses 

pembuatan makanan 

yang diacak  

 Mengurutkan urutan 

gambar pembuatan 

makanan dengan tepat 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta 

seimbang (KD 3.3 

dan 4.3) 

1. Teknik 

Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

 

24 JP 

 

• Buku guru 

• Buku Siswa 

• Materi 

• Teks bacaan 
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      Pekanbaru, 10 April 2019 

 

 

 

Diketahui, 

 Kepala Sekolah               Peneliti  

 

 

Hj. Erniwati, M.M                Titi Indacahyani 

NIP. 19690404 1992032010                NIM. 11518203733 
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Lampiran 2.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SD Negeri 130 Pekanbaru

Kelas /Semester : V/2 (dua )

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita

Subtema 2 : Perubahan Lingkungan

Pembelajaran : 5

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.8 Menguraikan urutan peristiwa

atau tindakan yang terdapat pada
teks nonfiksi

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa atau
tindakan yang terdapat pada teks
nonfiksi

4.8 Menyajikan kembali peristiwa
atau tindakan dengan

4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa
atau tindakan dengan
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memperhatikan latar cerita yang
terdapat pada teks fiksi

memperhatikan latar cerita

IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.8 Menganalisis siklus air dan

dampaknya pada peristiwa di
bumi serta kelangsungan
makhluk hidup

3.8.1 Melakukan percobaan tahap-tahap
dalam siklus air seperti evaporasi,
kondensasi, dan presipitasi

4.8 Membuat karya tentang skema
siklus air berdasarkan informasi
dari berbagai sumber

4.8.1 Mendiskusikan siklus air dan
dampaknya bagi peristiwa di bumi
serta kelangsungan makhluk hidup

SBdP

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Memahami pola lantai dalam

tari kreasi daerah
3.3.1 • Melakukan gerak tari

menggunakan properti
4.3 Mempraktikkan pola lantai pada

gerak tari kreasi daerah
4.3.1 Mempraktikkan gerak Pola lantai

tari kreasi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu

mengidentfikasi urutan peristiwa dalam teks nonfiksi dengan benar

2. Melalui kegiatan mempresentasikan poster yang telah dibuat, siswa dapat

menjelaskan hasil analisis dampak siklus air terhadap kehidupan dengan

benar dan percaya diri.

3. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menyebutkan berbagai

iringan tari dengan benar.

4. Melalui kegiatan mencoba, siswa dapat memperagakan gerak berpola

lantai pada tari dengan iringan.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Teks Penjelasan menjelaskan terjadinya siklus air

2. teks, menjelaskan perubahan wujud benda padat, cair, dan gas.

3. lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa”,
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E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.

Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,

penugasan, dan ceramah.

Strategi Pembelajaran : Whole Brain Teachinng

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat : 1. Teks bacaan.

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.

Bahan : -

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8:

Lingkungan sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah
seorang siswa.

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain
berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang
sikap syukur.

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya.
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat kebangsaan.

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas.

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang
akan dilakukan.

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang

15
menit
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pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran.

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru
mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang
telah dilakukan.

9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat
untuk menyegarkan suasana kembali.

Kegiatan
inti

1. Guru mengarahkan perhatian siswa dengan
menyebutkan kata “class” sambil menepuk tangan
dan kemudian siswa menjawab dengan
menyebutkan kata “yes” sambil menepuk tangan
dengan serentak.

2. Guru menjelaskan tentang siklus air secara singkat
kepada siswa untuk disampaikan kepada teman
sebangkunya.

3. Setelah pembelajaran singkat selesai guru
menyebutkan kata “teach” sambil menepuk tangan
kemudian siswa menjawab dengan kata “oke”
sambil menepuk tangan dengan serentak.

4. Guru menyuruh beberapa siswa dengan teman
sebangkunya untuk maju kedepan, guru melakukan
penilaian kinerja siswa dengan memberikan skor
senyum jika benar dan skor sedih jika salah.

5. Guru mengucapkan kata “hand and eyes” untuk
memfokuskan siswa terhadap penjelasan
pembelajaran lebih lanjut.

180
menit

Penutup 1. Siswa mengisi angket yang telah dibagikan
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung:
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari

ini?
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai

perbedaan di sekitar?
3. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil

pembelajaran pada hari ini.
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah

seorang siswa.

15
menit
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H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa

dalam sikap disiplin.

b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator Teknik
Penilaian

Bentuk Instumen

Bahasa
Indonesia

Mengidentifikasi dan menuliskan
peristiwa-peristiwa pada bacaan

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

Tes
tertulis

Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

IPA KD Ilmu Pengetahuan Alam 3.8
dan 4.8

Tes
tertulis

Soal pilihan ganda
Soal isian
Soal uraian

SBDP Praktik memeragakan gerak tari
dengan pola lantai dengan iringan
KD SBdP 3.3 dan 4.3

A. Unjuk Kerja

Muatan Indikator Teknik
Penilaian

Bentuk Instumen

Bahasa
Indonesia

Mengidentifikasi dan menuliskan
peristiwa-peristiwa pada bacaan

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

Diskusi dan
unjuk hasil

Rubrik penilaian
pada BG halaman
13-14.

IPA KD Ilmu Pengetahuan Alam 3.8
dan 4.8

Unjuk kerja
dan hasil

Rubrik penilaian
pada BG halaman
16-17.

SBDP Praktik memeragakan gerak tari
dengan pola lantai dengan iringan
KD SBdP 3.3 dan 4.3

Pekanbaru, April 2019

Diketahui,

Kepala Sekolah Peneliti

Hj. Erniwati, M.M Titi Indacahyani
NIP. 19690404 1992032010 NIM. 11518203733
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Lampiran 2.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SD Negeri 130 Pekanbaru

Kelas /Semester : V/2 (dua )

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita

Subtema 3 : Usaha Pelestarian Lingkungan

Pembelajaran ke : 1

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menguraikan urutan peristiwa

atau tindakan yang terdapat pada

teks nonfiksi

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa atau

tindakan yang terdapat pada teks

nonfiksi



98

4.8 Menyajikan kembali peristiwa

atau tindakan dengan

memperhatikan latar cerita yang

terdapat pada teks fiksi

4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa

atau tindakan dengan

memperhatikan latar cerita

IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menganalisis siklus air dan

dampaknya pada peristiwa di

bumi serta kelangsungan

makhluk hidup

3.8.1 Melakukan percobaan tahap-tahap

dalam siklus air seperti evaporasi,

kondensasi, dan presipitasi

4.8 Membuat karya tentang skema

siklus air berdasarkan informasi

dari berbagai sumber

4.8.1 Mendiskusikan siklus air dan

dampaknya bagi peristiwa di bumi

serta kelangsungan makhluk hidup

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan dan

mempresentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air dengan

benar.

2. Melalui kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat

mengidentifikasi peristiwa dalam teks nonfiksi.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.Teks tentang peristiwaperistiwa atau tindakan pada teks nonfiksi

2.Peta pikiran, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air

3.Teks tentang terjadinya air tanah dan air permukaan

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.

Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,

penugasan, dan ceramah.
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Strategi Pembelajaran : Whole Brain Teaching

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat : 1. Teks bacaan.

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.

Bahan : -

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8 Lingkungan

Sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi
Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah

seorang siswa.

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain

berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang

sikap syukur.

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya

menanamkan semangat kebangsaan.

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan

kebersihan kelas.

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang

akan dilakukan.

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang

15

menit
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pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan

dalam pembelajaran.

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang

telah dilakukan.

9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat

untuk menyegarkan suasana kembali.

Kegiatan

inti

1. Guru mengarahkan perhatian siswa dengan

menyebutkan kata “class” sambil menepuk tangan

dan kemudian siswa menjawab dengan menyebutkan

kata “yes” sambil menepuk tangan dengan serentak.

2. Guru menjelaskan tentang usaha pelestarian

lingkungan secara singkat kepada siswa untuk

disampaikan kepada teman sebangkunya.

3. Guru menyebutkan kata “teach” sambil menepuk

tangan kemudian siswa menjawab dengan kata “oke”

sambil menepuk tangan dengan serentak.

4. Guru menyuruh beberapa siswa dengan teman

sebangkunya untuk maju kedepan, guru melakukan

penilaian kinerja siswa dengan memberikan skor

senyum jika benar dan skor sedih jika salah.

5. Guru mengucapkan kata “hand and eyes” untuk

memfokuskan siswa terhadap penjelasan

pembelajaran lebih lanjut.

180

menit

Penutup 1. Siswa mengisi angket yang telah dibagikan guru 15
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2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung:

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari

ini?

 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai

perbedaan di sekitar?

3. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil

pembelajaran pada hari ini.

4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kelas

ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang

siswa.

menit

H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa

dalam sikap disiplin.

b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator
Teknik

Penilaian

Bentuk

Instumen

Bahasa

Indonesia

Mengidentifikasi dan menuliskan

peristiwa-peristiwa pada bacaan

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

Tes

tertulis

Soal pilihan

ganda

Soal isian

Soal uraian

IPA Berdiskusi aktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas air KD

IPA 3.8 dan 4.8 Melakukan

percobaan tentang sifat porositas

benda (kemampuan benda

Tes

tertulis

Soal pilihan

ganda

Soal isian

Soal uraian
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menyerap air) KD IPA 3.8 dan 4.8

c. Unjuk Kerja

Muatan Indikator
Teknik

Penilaian

Bentuk Instumen

Bahasa

Indonesia

Mengidentifikasi dan menuliskan

peristiwa-peristiwa pada bacaan

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

Diskusi

dan unjuk

hasil

Rubrik penilaian

pada BG halaman

13-14.

IPA Berdiskusi aktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas air KD

IPA 3.8 dan 4.8 Melakukan

percobaan tentang sifat porositas

benda (kemampuan benda

menyerap air) KD IPA 3.8 dan 4.8

Unjuk

kerja dan

hasil

Rubrik penilaian

pada BG halaman

16-17.

Pekanbaru, April 2019

Diketahui,

Kepala Sekolah Peneliti

Hj. Erniwati, M.M Titi Indacahyani
NIP. 19690404 1992032010 NIM. 11518203733
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Lampiran 2.3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SD Negeri 130 Pekanbaru

Kelas /Semester : V/2 (dua )

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita

Subtema 3 :  Usaha Pelestarian Lingkungan

Pembelajaran ke : 2

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menguraikan urutan peristiwa

atau tindakan yang terdapat pada

teks nonfiksi

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa atau

tindakan yang terdapat pada teks

nonfiksi
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4.8 Menyajikan kembali peristiwa

atau tindakan dengan

memperhatikan latar cerita yang

terdapat pada teks fiksi

4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa

atau tindakan dengan

memperhatikan latar cerita

IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menganalisis siklus air dan

dampaknya pada peristiwa di

bumi serta kelangsungan

makhluk hidup

3.8.1 Melakukan percobaan tahap-tahap

dalam siklus air seperti evaporasi,

kondensasi, dan presipitasi

4.8 Membuat karya tentang skema

siklus air berdasarkan informasi

dari berbagai sumber

4.8.1 Mendiskusikan siklus air dan

dampaknya bagi peristiwa di bumi

serta kelangsungan makhluk hidup

SBdP

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Memahami gambar cerita 3.1.1 Menggali informasi dari bacaan

untuk dituangkan ke dalam bentuk

gambar cerita

4.1 Membuat gambar cerita 4.1.1 Membuat komik atau cerita

bergambar berdasarkan teks

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menganalisis pengaruh kualitas

air terhadap kehidupan manusia dengan benar.

2. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan

pengertian dan ciri-ciri gambar cerita dengan benar.

3. Melalui kegiatan mengamati, siswa dapat menentukan tema untuk

membuat gambar cerita dengan baik.
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4. Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi

tindakan-tindakan pada teks nonfiksi.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Teks penjelasan siklus air bagi kehidupan

2. Teks menjelaskan berbagai bentuk pola lantai tari.

3. Teks menjelaskan ketersediaan air bersih

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.

Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,

penugasan, dan ceramah.

Srtaegi Pembelajaran : Whole Brain Teaching

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat : 1. Teks bacaan.

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.

Bahan : -

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8 Lingkungan

Sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi
Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah

seorang siswa.

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya

15

menit
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mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain

berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang

sikap syukur.

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya

menanamkan semangat kebangsaan.

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan

kebersihan kelas.

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang

akan dilakukan.

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang

pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan

dalam pembelajaran.

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang

telah dilakukan.

9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat

untuk menyegarkan suasana kembali.

Kegiatan

inti

1. Guru mengarahkan perhatian siswa dengan

menyebutkan kata “class” sambil menepuk tangan

dan kemudian siswa menjawab dengan menyebutkan

kata “yes” sambil menepuk tangan dengan serentak.

2. Guru menjelaskan tentang pengaruh kualitas air bagi

kehidupan manusia singkat kepada siswa untuk

disampaikan kepada teman sebangkunya.

3. Guru menyebutkan kata “teach” sambil menepuk

tangan kemudian siswa menjawab dengan kata “oke”

180

menit
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sambil menepuk tangan dengan serentak.

4. Guru menyuruh beberapa siswa dengan teman

sebangkunya untuk maju kedepan, guru melakukan

penilaian kinerja siswa dengan memberikan skor

senyum jika benar dan skor sedih jika salah.

5. Guru mengucapkan kata “hand and eyes” untuk

memfokuskan siswa terhadap penjelasan

pembelajaran lebih lanjut.

Penutup 1. Siswa mengisi angket yang telah dibagikan guru

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung:

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari

ini?

 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai

perbedaan di sekitar?

3. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil

pembelajaran pada hari ini.

4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah

seorang siswa.

15

menit

H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa

dalam sikap disiplin.
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b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator
Teknik

Penilaian

Bentuk

Instumen

Bahasa

Indonesia

Mengidentifikasi dan menuliskan

peristiwa-peristiwa pada bacaan

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

Tes

tertulis

Soal pilihan

ganda

Soal isian

Soal uraian

IPA pengaruh kualitas air terhadap

kehidupan manusia KD Ilmu

Pengetahuan Alam 3.8 dan 4.8

Tes

tertulis

Soal pilihan

ganda

Soal isian

Soal uraian

SBDP Mengidentifikasi pengertian dan

ciri-ciri gambar cerita KD SBdP

3.1 dan 4.1

A. Unjuk Kerja

Muatan Indikator
Teknik

Penilaian

Bentuk Instumen

Bahasa

Indonesia

Mengidentifikasi dan menuliskan

peristiwa-peristiwa pada bacaan

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

Diskusi

dan unjuk

hasil

Rubrik penilaian

pada BG halaman

13-14.

IPA pengaruh kualitas air terhadap

kehidupan manusia KD Ilmu

Pengetahuan Alam 3.8 dan 4.8

Unjuk

kerja dan

hasil

Rubrik penilaian

pada BG halaman

16-17.

SBDP Mengidentifikasi pengertian dan

ciri-ciri gambar cerita KD SBdP

3.1 dan 4.1
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Pekanbaru, April 2019

Diketahui,

Kepala Sekolah Peneliti

Hj. Erniwati, M.M Titi Indacahyani
NIP. 19690404 1992032010 NIM. 11518203733
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Lampiran 2.4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SD Negeri 130 Pekanbaru

Kelas /Semester : V/2 (dua )

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita

Subtema 3 :  Usaha Pelestarian Lingkungan

Pembelajaran ke : 5

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menguraikan urutan peristiwa

atau tindakan yang terdapat pada

teks nonfiksi

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa atau

tindakan yang terdapat pada teks

nonfiksi
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4.8 Menyajikan kembali peristiwa

atau tindakan dengan

memperhatikan latar cerita yang

terdapat pada teks fiksi

4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa

atau tindakan dengan

memperhatikan latar cerita

IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menganalisis siklus air dan

dampaknya pada peristiwa di

bumi serta kelangsungan

makhluk hidup

3.8.1 Melakukan percobaan tahap-tahap

dalam siklus air seperti evaporasi,

kondensasi, dan presipitasi

4.8 Membuat karya tentang skema

siklus air berdasarkan informasi

dari berbagai sumber

4.8.1 Mendiskusikan siklus air dan

dampaknya bagi peristiwa di bumi

serta kelangsungan makhluk hidup

SBdP

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Memahami pola lantai dalam

tari kreasi daerah

3.3.1 • Melakukan gerak tari

menggunakan properti

4.3 Mempraktikkan pola lantai pada

gerak tari kreasi daerah

4.3.1 Mempraktikkan gerak Pola lantai

tari kreasi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan mencoba, siswa dapat menjelaskan cara memelihara

ketersediaan air bersih dengan benar.

2. Melalui kegiatan berdiskusi dan membuat buklet, siswa dapat menjelaskan

cara-cara memelihara ketersediaan air bersih dengan baik.

3. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menyebutkan langkahlangkah

membuat gambar cerita dengan benar.



112

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Teks Penjelasan menjelaskan terjadinya siklus air

2. teks, menjelaskan perubahan wujud benda padat, cair, dan gas.

3. lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa”,

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.

Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,

penugasan, dan ceramah.

Strategi Pembelajaran : Whole Brain Teaching

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat : 1. Teks bacaan.

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.

Bahan : -

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8 Lingkungan

Sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi
Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah

seorang siswa.

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain

15

menit
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berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang

sikap syukur.

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya

menanamkan semangat kebangsaan.

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan

kebersihan kelas.

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang

akan dilakukan.

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang

pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan

dalam pembelajaran.

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang

telah dilakukan.

9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat

untuk menyegarkan suasana kembali.

10. Siswa memperhatikan peraturan khusus yang

diberikan guru dalam strategi pembelajaran hari ini

Kegiatan

inti

1. Guru mengarahkan perhatian siswa dengan

menyebutkan kata “class” sambil menepuk tangan

dan kemudian siswa menjawab dengan menyebutkan

kata “yes” sambil menepuk tangan dengan serentak.

2. Guru menjelaskan tentang penghematan air secara

singkat kepada siswa untuk disampaikan kepada

teman sebangkunya.

3. Guru menyebutkan kata “teach” sambil menepuk

180

menit
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tangan kemudian siswa menjawab dengan kata “oke”

sambil menepuk tangan dengan serentak.

4. Guru menyuruh beberapa siswa dengan teman

sebangkunya untuk maju kedepan, guru melakukan

penilaian kinerja siswa dengan memberikan skor

senyum jika benar dan skor sedih jika salah.

5. Guru mengucapkan kata “hand and eyes” untuk

memfokuskan siswa terhadap penjelasan

pembelajaran lebih lanjut.

Penutup 1. Sisiwa mengisi angket yang telah dibagikan guru

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung:

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari

ini?

 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai

perbedaan di sekitar?

3. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil

pembelajaran pada hari ini.

4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Kelas

ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang

siswa.

15

menit

H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa

dalam sikap disiplin.
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b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator
Teknik

Penilaian

Bentuk

Instumen

Bahasa

Indonesia

Mengidentifikasi dan menuliskan

peristiwa-peristiwa pada bacaan

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

Tes

tertulis

Soal pilihan

ganda

Soal isian

Soal uraian

IPA Melakukan percobaan untuk

menjelaskan tingkat pemborosan

airKD Ilmu Pengetahuan Alam

3.8 dan 4.8

Tes

tertulis

Soal pilihan

ganda

Soal isian

Soal uraian

SBDP Praktik memeragakan gerak tari

dengan pola lantai dengan iringan

KD SBdP 3.3 dan 4.3

A. Unjuk Kerja

Muatan Indikator
Teknik

Penilaian

Bentuk Instumen

Bahasa

Indonesia

Mengidentifikasi dan menuliskan

peristiwa-peristiwa pada bacaan

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8

Diskusi

dan unjuk

hasil

Rubrik penilaian

pada BG halaman

13-14.

IPA Melakukan percobaan untuk

menjelaskan tingkat pemborosan

airKD Ilmu Pengetahuan Alam

3.8 dan 4.8

Unjuk

kerja dan

hasil

Rubrik penilaian

pada BG halaman

16-17.

SBDP Praktik memeragakan gerak tari

dengan pola lantai dengan iringan

KD SBdP 3.3 dan 4.3
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Pekanbaru, April 2019

Diketahui,

Kepala Sekolah Peneliti

Hj. Erniwati, M.M Titi Indacahyani
NIP. 19690404 1992032010 NIM. 11518203733
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Lampiran 3.1

Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Di Kelas IV Sekolah Dsar Negeri 130
Pekanbaru Pra Siklus

No Nama
Pernyataan Jlh

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Siswa 01 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 41

2 Siswa 02 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 37

3 Siswa 03 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 44

4 Siswa 04 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 35
5 Siswa 05 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 37

6 Siswa 06 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 38

7 Siswa 07 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 40

8 Siswa 08 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 1 1 41

9 Siswa 09 1 2 1 2 3 2 1 3 3 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 43
10 Siswa 10 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 44
11 Siswa 11 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 46
12 Siswa 12 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 53
13 Siswa 13 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 43
14 Siswa 14 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 42
15 Siswa 15 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 41
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16 Siswa 16 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 49
17 Siswa 17 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 45
18 Siswa 18 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 44

19 Siswa 19 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 43

20 Siswa 20 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 37
21 Siswa 21 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 42

22 Siswa 22 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 45

23 Siswa 23 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 45
24 Siswa 24 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 47
25 Siswa 25 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
26 Siswa 26 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 41
27 Siswa 27 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47

28 Siswa 28 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52
Jumlah Skor 55 47 49 49 47 47 48 47 49 48 52 53 50 47 48 47 48 45 43 45 51 50 50 46 47 1208

Maksinal 14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0 140 3500

Persentase
(%) 39 34 35 35 34 34 34 34 35 34 37 38 36 34 34 34 34 32 31 32 36 36 36 33 33.6 34.5
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Lampiran 3.2

Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Di Kelas IV Sekolah Dsar Negeri 130
Pekanbaru Pertemuan I Siklus I

No Nama
Pernyataan Jlh

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Siswa 01 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 48
2 Siswa 02 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 1 1 1 46
3 Siswa 03 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 50
4 Siswa 04 2 2 2 1 1 2 1 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 46
5 Siswa 05 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 3 43
6 Siswa 06 3 2 3 3 2 1 1 1 2 2 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 47
7 Siswa 07 3 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 47
8 Siswa 08 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 1 1 51
9 Siswa 09 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 52

10 Siswa 10 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 54
11 Siswa 11 3 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 3 3 53
12 Siswa 12 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 53
13 Siswa 13 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 52
14 Siswa 14 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2 1 2 57
15 Siswa 15 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 3 50
16 Siswa 16 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 61
17 Siswa 17 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 54
18 Siswa 18 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 51
19 Siswa 19 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 54
20 Siswa 20 3 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47
21 Siswa 21 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 46
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22 Siswa 22 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 1 49
23 Siswa 23 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 51
24 Siswa 24 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 59
25 Siswa 25 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 54
26 Siswa 26 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 52
27 Siswa 27 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 68
28 Siswa 28 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 48

Jumlah Skor 6
3 53 58 57 55 53 58 60 58 61 65 65 61 60 55 55 55 52 55 52 62 61 57 52 60 14

43

Maksinal
1
4
0

14
0

14
0

14
0 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 35

00

Persentase
(%)

4
5 38 41 41 39 38 41 43 41 44 46 46 44 43 39 39 39 37 39 37 44 44 41 37 43 41.

2



121

Lampiran 3.3

Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Di Kelas IV Sekolah Dsar Negeri 130
Pekanbaru Pertemuan II Siklus I

No Nama
Pernyataan Jlh

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Siswa 01 4 2 4 2 3 2 2 3 5 5 4 3 2 3 3 3 1 2 1 1 3 3 4 5 5 75
2 Siswa 02 3 2 4 5 5 3 2 3 2 2 4 2 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 81
3 Siswa 03 3 3 4 3 3 4 5 4 3 2 2 2 4 5 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 77
4 Siswa 04 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 5 2 2 3 2 1 2 2 3 61
5 Siswa 05 4 3 3 5 3 4 3 4 5 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 84
6 Siswa 06 3 1 4 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 5 3 2 2 2 3 3 3 5 3 4 72
7 Siswa 07 2 4 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 4 5 5 5 2 4 4 79

8 Siswa 08 3 2 4 3 3 5 2 4 2 3 4 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 5 4 3 4 79
9 Siswa 09 4 2 5 5 5 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 79

10 Siswa 10 4 3 4 3 3 5 3 3 3 2 5 5 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 85
11 Siswa 11 5 2 5 2 3 2 2 5 4 4 4 3 2 3 3 3 1 2 1 1 3 3 4 4 4 75
12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 2 3 5 3 3 2 3 76
13 Siswa 13 2 3 2 3 4 3 4 5 3 4 5 1 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 84
14 Siswa 14 3 3 3 5 5 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 82
15 Siswa 15 4 3 4 3 2 3 3 3 4 5 5 3 3 4 3 3 5 3 4 4 4 3 4 3 2 87
16 Siswa 16 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 4 5 5 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 4 3 63
17 Siswa 17 4 3 4 3 3 5 4 3 2 4 3 2 5 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 82
18 Siswa 18 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 53
19 Siswa 19 3 2 4 2 5 4 2 3 3 3 5 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 77
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20 Siswa 20 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 5 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 67
21 Siswa 21 3 4 3 2 1 4 2 5 2 4 3 4 2 3 5 2 2 1 1 3 3 2 2 2 4 69
22 Siswa 22 3 3 4 2 5 2 3 3 3 5 4 2 2 3 5 4 2 2 2 3 3 4 2 4 4 79
23 Siswa 23 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 5 2 4 3 1 1 1 54
24 Siswa 24 3 5 5 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 85
25 Siswa 25 2 5 5 5 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 79
26 Siswa 26 2 5 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 4 2 2 2 3 2 64
27 Siswa 27 4 1 5 5 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 79
28 Siswa 28 2 4 3 5 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 81

Jumlah Skor 8
5 79 99 89 89 87 76 86 79 89 98 77 78 86 89 84 78 69 76 79 89 86 84 88 89 2108

Maksinal
1
4
0

140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 2800

Persentase
(%)

6
1 56 71 64 64 62 54 61 56 64 70 55 56 61 64 60 56 49 54 56 64 61 60 63 64 60.2
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Lampiran 3.4

Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Di Kelas IV Sekolah Dsar Negeri 130
Pekanbaru Pertemuan I Siklus II

No Nama
Pernyataan Jlh

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Siswa 01 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 84

2 Siswa 02 3 4 4 5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 92

3 Siswa 03 5 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 85

4 Siswa 04 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 67

5 Siswa 05 5 3 5 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 2 77

6 Siswa 06 5 2 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 87

7 Siswa 07 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 96

8 Siswa 08 3 4 3 3 3 5 3 4 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 86

9 Siswa 09 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 90

10 Siswa 10 4 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 89

11 Siswa 11 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 5 3 4 3 5 4 4 3 3 4 87

12 Siswa 12 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 83

13 Siswa 13 5 4 5 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 93

14 Siswa 14 5 4 5 3 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 90
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15 Siswa 15 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 93

16 Siswa 16 5 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 3 4 90

17 Siswa 17 5 4 5 5 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 90

18 Siswa 18 4 3 3 3 3 5 5 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 86

19 Siswa 19 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 91

20 Siswa 20 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 97

21 Siswa 21 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 87

22 Siswa 22 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 86

23 Siswa 23 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 86

24 Siswa 24 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 96

25 Siswa 25 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 5 83

26 Siswa 26 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 88

27 Siswa 27 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 89

28 Siswa 28 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 93

Jumlah Skor
1
2
0

11
0

11
6

10
5 97 10

3 89 99 90 95 92 86 92 96 90 93 93 95 89 10
1 98 104 10

0
10
2

10
6

246
1

Maksinal
1
4
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0 140 14

0
14
0

14
0

350
0

Persentase
(%)

8
6 79 83 75 69 74 64 71 64 68 66 61 66 69 64 66 66 68 64 72 70 74.

3 71 73 76 70.3
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Lampiran 3.5

Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Di Kelas IV Sekolah Dsar Negeri 130
Pekanbaru Pertemuan II Siklus II

No Nama
Pernyataan Jlh

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Siswa 01 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102

2 Siswa 02 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 102
3 Siswa 03 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 103
4 Siswa 04 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 101
5 Siswa 05 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 102
6 Siswa 06 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 99
7 Siswa 07 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 103
8 Siswa 08 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 98

9 Siswa 09 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97

10 Siswa 10 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 103
11 Siswa 11 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 102
12 Siswa 12 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 102
13 Siswa 13 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 98
14 Siswa 14 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 98
15 Siswa 15 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 99
16 Siswa 16 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 100
17 Siswa 17 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 106
18 Siswa 18 5 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 5 5 5 95
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19 Siswa 19 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 97
20 Siswa 20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 100
21 Siswa 21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 104
22 Siswa 22 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 100
23 Siswa 23 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 106
24 Siswa 24 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 105
25 Siswa 25 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 105
26 Siswa 26 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 105
27 Siswa 27 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 108
28 Siswa 28 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 106

Jumlah Skor
1
3
9

12
6

12
9

12
0

11
7

11
2

10
9

11
0

10
5

11
0

10
6

10
7

10
7

10
8

10
3

10
7

10
5

10
7

10
2

11
0

11
3

11
1

12
1

13
0

13
2

284
6

Maksinal
1
4
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

14
0

350
0

Persentase
(%)

9
9 90 92 86 84 80 78 79 75 79 76 76 76 77 74 76 75 76 73 79 81 79 86 93 94 81.

3
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Lampiran 5

Pedoman lembar aktivitas guru

No
Aktivitas

Penjelasan Skala
4 3 2 1

1 Guru mengarahkan
perhatian siswa
pada kegiatan
pembelajaran
dengan
mengucapkan kata
“class” dengan
sangat semangat

Guru mengarahkan
perhatian siswa pada
kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan
kata “class” dengan
cukup semangat

Guru mengarahkan
perhatian siswa
pada kegiatan
pembelajaran
dengan
mengucapkan kata
“class” dengan
kurang  semangat

Guru mengarahkan
perhatian siswa pada
kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan kata
“class” dengan tidak
semangat

2 Guru membuat lima
peraturan khusus
dalam pembelajaran
dengan sangat
semangat

Guru membuat lima
peraturan khusus dalam
pembelajaran cukup
semangat

Guru membuat lima
peraturan khusus
dalam pembelajaran
dengan kurang
semangat

Guru membuat lima
peraturan khusus dalam
pembelajaran dengan tidak
semangat

3 Guru menyampaian
materi
pembelajardalam
waktu singkat
dengan semangat

Guru menyampaian
materi
pembelajardalam
waktu singkat dengan
cukup semangat

Guru menyampaian
materi
pembelajardalam
waktu singkat
dengan kurang
semangat

Guru menyampaian materi
pembelajardalam waktu
singkat dengan tidak
semangat

4 Guru mengucapkan
kata “teach” sambil
menepuk tangan
dengan sangat
semangat

Guru mengucapkan
kata “teach” sambil
menepuk tangan
dengan cukup
semangat

Guru mengucapkan
kata “teach” sambil
menepuk tangan
dengan kurang
semangat

Guru mengucapkan kata
“teach” sambil menepuk
tangan dengan tidak
semangat

5 Guru melakukan
penilaian terhadap
kinerja siswa
dengan
memberikan skor
senyum atau skor
sedih dengan sangat
semangat

Guru melakukan
penilaian terhadap
kinerja siswa dengan
memberikan skor
senyum atau skor sedih
dengan cukup
semangat

Guru melakukan
penilaian terhadap
kinerja siswa
dengan
memberikan skor
senyum atau skor
sedih dengan
kurang semangat

Guru melakukan penilaian
terhadap kinerja siswa
dengan memberikan skor
senyum atau skor sedih
dengan tidak semangat

6 Guru mengucapkan
kata “hand and
eyes” dengan sangat
semangat

Guru mengucapkan
kata “hand and eyes”
dengan cukup
semangat

Guru mengucapkan
kata “hand and
eyes” dengan
kurang semangat

Guru mengucapkan kata
“hand and eyes” dengan
tidak semangat

7 Guru berkeliling
melakukan cheking
terhadap kegiatan
siswa dengan
sangat semangat

Guru berkeliling
melakukan cheking
terhadap kegiatan
siswa dengan cukup
semangat

Guru berkeliling
melakukan cheking
terhadap kegiatan
siswa dengan
kurang semangat

Guru berkeliling
melakukan cheking
terhadap kegiatan siswa
dengan tidak semangat
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Lampiran 7

Pedoman indikator aktivitas siswa:

1) Siswa menjawab ucapan dengan kata “yaa”

2) Siswa mengikuti lima peraturan yang diantaranya yaitu: ikuti perintah dengan cepat,

angkat tangan sebelum berbicara, angkat tangan sebelum meninggalkan bangku, buat

pilihan yang cerdas, buat gurumu senang.

3) Siswa memperhatikan dengan seksama penjelasan guru.

4) Siswa menjawab dengan kata “oke”.

5) Siswa mendapatkan skor

6) Siswa mengucapkan “tangan dan mata” dilanjutkan melipat tangan diatas meja dan

mata tertuju pada guru

7) Siswa mengulang materi yang diajarkan guru.
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Lampiran 8

Kisi-kisi Instrumen Angket

No Indikator Sub Indikator No Butir
Pertanyaan

Jumlah
Butir

1 Perasaan senang
dalam belajar

Saya bersemangat mengikuti
pembelajaran karena guru
mengajarkan dengan
menyenangkan

1 1

Saya senang belajar
walaupun guru tidak hadir

2 1

Saya senang dengan materi
yang disampaikan saat ini

3 1

Saya senang belajar diskusi
kelompok

4 1

Saya senang dengan strategi
yang ditterapkan guru saat ini

5 1

2 Ketertarikan
siswa dalam
mengikuti
pembelajaran

Tugas yang diberikan guru
membuat sayasemakin
tertarik dalam belajar tematik

6 1

Saya bertanya apabila
mengalami kesulatan dalam
belajar

7 1

Saya tertarik dengan belajar
IPA pada tema 8 karena
berhubungan dengan alam

8 1

Saya selalu antusias dengan
materi pembelajaran

9 1

Saya tidak menunda tugas
yang diberikan guru

10 1

3 Perhatian dalam
belajar

Saya selalu mendengarkan
penjelasan dari guru

11 1

Saya mencatat materi yang
diberikan guru pada proses
pembelajaran

12 1

Saya tidak berbicara dengan
teman ketika guru
menjelaskan materi

13 1

Saya berdiskusi dengan
teman kelompok terkait

14 1
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dengan materi
Saya senang mengungkapkan
pendapat ketika berdiskusi

15 1

4 Keterlibatan
siswa dalam
pembelajaran

Saya selalu aktif dalam
berdiskusi

16 1

Saya selalu aktif bertanya
saat diskusi kelompok

17 1

Saya selalu aktif menjawab
saat berdiskusi kelompok

18 1

Saya selalu bersemangat
bekerjasama dengan
kelompok

19 1

Saya selalu berpartisipasi
dengan kelompok

20 1

5 Menyelsaikan
tugas-tugas
belajar

Saya mengerjakan tugas yang
diberikan guru

21 1

Saya mengerjakan tugas
dengan tuntas

22 1

Saya mengerjakan tugas
tanpa mencontek

23 1

Saya tidak mudah putus asa
dalam mengerjakan tugas/ PR

24 1

Saya tidak menunda waktu
saat diberikan tugas

25 1
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Lampiran 9

Dokumentasi

Guru menjelaskan lima aturan khusus dalam pembelajaran

Guru memberikan pembelajaran singkat
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Siswa maju kedepan mengulang penjelasan dari guru

Guru membagikan angket kepada siswa
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Guru memberikan skor senyum kepada siswa

Proses cek pemahaman siswa
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Lampiran 10

Nama Siswa Kelas V.C Sekolah Dasar negeri 130 Pekanbaru

Tahun Pelajaran 2018/2019

No Nama Jenis Kelamin

1. Abia Aria Sandi Laki-laki
2. Ade Putri Anggraini Perempuan
3. Adel Nadia Fadillah Perempuan
4. Adyatma A Laki-laki
5. Alya Sofi Mahdalena J Perempuan
6. Azel Suci Prayunda Perempuan
7. Bellamy Rahayu Syafi’i Perempuan
8. Chelsea Januarita S Perempuan
9. Chyntia Novita S Perempuan
10. Dhafa Hafizh R Laki-laki
11. Dzaki Firmansyah Laki-laki
12. Hatta Iskizza Cipta Laki-laki
13. Irfan Ramadhan Laki-laki
14. Irfanul Hanif Laki-laki
15. M. Andika Pratama Laki-laki
16. M. Asyraf Laki-laki
17. M. Farrel Jonathan Laki-laki
18. M. Ikhsan Laki-laki
19. Monica Ramadhani Perempuan
20. Nehsa Ralmelia Perempuan
21. Panji Kusuma Laki-laki
22. Rahmat Maulana Laki-laki
23. Rehan Panganju S Laki-laki
24. Salma Sadeya Perempuan
25. Salwa Satiya Perempuan
26. Tora Nurfianto Laki-laki
27. Unique Grabiella Maica Perempuan
28. Yogi Edi Rusli Laki-laki
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